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SURABAYA (KR) - Jumlah kar-

yawan PT Sampoerna Tbk Sura-

baya yang terkonfirmasi positif virus

Korona (Covid-19) terus bertambah.

Setelah sebelumnya dua orang kar-

yawan di pabrik rokok di kawasan

Kali Rungkut Surabaya tersebut

meninggal dunia karena positif

Covid-19, dua hari yang lalu dinya-

takan ada tambahan sebanyak 34

orang yang juga menyusul dinyata-

kan positif, kemudian diswab lagi,

bertambah 29 orang terkonfirmasi

positif. Sehingga total menjadi 65

orang positif, termasuk 2 orang yang

meninggal.

“Untuk klaster Sampoerna sudah

terkonfirmasi ke kami sejak tanggal

28 April 2020 kemarin dan koordina-

sinya sudah sangat intensif. Kema-

rin kita sudah melakukan swab dari

46 orang ada 34 diantaranya terkon-

firmasi positif, lalu juga kita laku-

kan swab lagi di tahap kedua dida-

pat hasil dari 42 orang yang diswab

ada 29 orang terkonfirmasi positif,”

tegas Gubernur Jawa Timur, Kho-

fifah Indar Parawansa saat di-

wawancara di Mapolrestabes Sura-

baya, Minggu (3/5).

Lebih lanjut, Gubernur Khofifah

mengatakan bahwa saat ini pihak-

nya sedang mengupayakan untuk

penyediaan layanan rumah sakit

tempat perawatan karyawan pabrik

yang sudah dinyatakan positif terse-

but.

Pasalnya, dengan jumlah yang cu-

kup besar, maka tentunya dibutuh-

kan ketersediaan bed yang memadai

agar seluruh pasien bisa mendapat-

kan perawatan yang maksimal.

“Berdasarkan koordinasi kemarin,

baru 25 orang yang sudah dibawa ke

RS, sisanya atau sebagian lain

masih ada di ruang observasi yaitu

di salah satu hotel di Surabaya.

Maka dengan jumlah yang besar ini,

akan sangat memungkinkan ada

efektivitas treatmen jika pihak pe-

rusahaan ikut melakukan koordinsi

dengan rumah sakit tertentu se-

hingga layanan bisa maksimal,” ka-

ta Khofifah.

Pemerintah mengakui banyaknya

penderita virus Korona alias Covid-

19 dari pabrik rokok Sampoerna tak

lepas dari keterlambatan respons di-

nas terkait. Imbasnya ratusan kar-

yawan dalam kompleks pabrik ter-

sebut terpapar Korona.

Khofifah Indar Parawansa, meng-

akui temuan adanya pasien positif

Korona di pabrik Sampoerna Rung-

kut itu sebenarnya sudah disampai-

kan ke Dinas Kesehatan (Dinkes)

Pemkot Surabaya. Laporan itu, ter-

kait dengan 2 karyawan Sampoerna

yang meninggal lebih dulu.  (Jon)-a

Pasien Korona di Klaster Sampoerna Bertambah

BANYAK PHK DAN USAHA LESU AKIBAT KORONA

Peserta PPDB Siswa Miskin Bakal Meningkat

Adanya peningkatan

siswa tidak mampu karena

orangtuanya jatuh miskin

ini diakui Dinas Pendidik-

an Pemuda dan Olahraga

(Disdikpora) DIY. “Angka

kemiskinan menurut data

statistik, 11,8 persen saat

sebelum pandemi Covid-

19. Setelah itu, kami belum

mengetahui angkanya per-

sis terkait peningkatan-

nya,” ujar Kabid Perenca-

naan dan Pengembangan

Mutu Pendidikan Disdik-

pora DIY, Didik Wardaya

MPd di Yogyakarta, Ming-

gu (3/5).

Namun demikian, meski

terjadi peningkatan warga

miskin, kuota jalur afirma-

si dalam proses Penerima-

an Peserta Didik Baru

(PPDB) SMA dan SMK

DIY 2020 masih cukup,

karena dialokasikan sebe-

sar 20 persen. “Saya yakin

cukup,” ujar Didik.

Meski begitu, dalam

PPDB zonasi nantinya

yang mendaftar lewat jalur

afirmasi harus bisa me-

nunjukkan persyaratan

yang sudah disepakati.

“Seperti kartu PKH, kartu

Indonesia pintar atau se-

macam KMS yang mem-

buktikan mereka dari ke-

luarga kurang mampu,”

kata Didik.

Bagi calon siswa yang

tidak bisa menunjukkan

bukti riil (kartu sesuai de-

ngan ketentuan) tidak

bisa mendaftar lewat jalur

afirmasi. Keputusan itu

diambil, dengan harapan

adanya penyalahgunaan

kuota jalur afirmasi oleh

mereka yang tidak berhak

dapat dihindari. Kendati

demikian, masyarakat

yang tidak bisa mendaftar

lewat jalur afirmasi tidak

perlu terlalu khawatir.

Karena peluang mereka

untuk masuk lewat jalur

zonasi (minimal 55 per-

sen), dan jalur prestasi

(maksimal 20 persen) ma-

sih terbuka lebar. Selain

itu, dalam PPDB juga ada

jalur  perpindahan tugas

orangtua (5 persen). 

“Memang jika dibanding-

kan tahun sebelumnya

kuota, untuk jalur afirmasi

mengalami penambahan

dari yang dulunya 15 per-

sen naik menjadi 20 per-

sen. Meski jumlahnya di-

tambah, tapi saya optimis

kuota afirmasi sebanyak

20 persen itu akan bisa ter-

penuhi,” ungkapnya.

Lebih lanjut Didik me-

nambahkan, guna me-

nyukseskan pelaksanaan

PPDB, Disdikpora DIY te-

rus mematangkan persiap-

an. Salah satu diantaranya

dengan merancang sistem

verifikasi online yang me-

madai dalam PPDB online.

Dengan adanya sistem ve-

rifikasi tersebut diharap-

kan, pengurusan persya-

ratan penambahan nilai

untuk jalur prestasi, per-

pindahan tugas orangtua

atau siswa kurang mampu

(afirmasi) lebih mudah un-

tuk dilakukan.

Sementara itu ketika di-

mintai tanggapan soal kuo-

ta jalur afirmasi sebesar 20

persen. Anggota Dewan

Pendidikan DIY, Timbul

Mulyono MPd menyata-

kan, dirinya sangat setuju

jalur afirmasi dinaikkan

menjadi 20 persen. Karena

penilaian akhir tidak dapat

dilakukan secara sempur-

na. Karena untuk menge-

jar pembelajaran dengan

daring orangtua siswa te-

lah menghabiskan biaya

tidak sedikit. Kondisi terse-

but tentu menambah be-

ban bagi orangtua yang se-

cara ekonomi berasal dari

keluarga kurang mampu.

(Ria)-a

YOGYA (KR) - Pandemi Covid-19 mem-
bawa dampak banyaknya tenaga kerja yang
di PHK hingga di rumahkan serta kelesuan
ekonomi. Sehingga berpengaruh pada me-
ningkatnya tingkat kemiskinan di DIY.

Menebar Kasih Sayang
Oleh: Sahiron Syamsuddin

SALAH satu etika Islam

yang paling prinsip adalah

menebar kasih sayang (rah-

mat) yang mencakup segala

bentuk tindakan yang bertu-

juan untuk menciptakan ke-

tenangan, kedamaian, ke-

maslahatan dan kebahagia-

an dalam hidup. Segala peri-

laku baik yang memiliki efek

positif, bukan hanya bagi diri

sendiri, melainkan juga bagi

orang lain, itu termasuk dalam kategori ini.

Sikap perhatian dan empati terhadap

orang-orang yang membutuhkan perto-

longan dan menghindari diri dari perilaku

lalim terhadap orang lain adalah contoh-

contoh sikap kasih sayang yang sangat

dianjurkan dalam Islam. Secara umum,

Nabi Muhammad SAW pernah bersabda:

ÒOrang-orang yang memiliki sifat kasih

sayang itu disayangi oleh Allah Yang

Mahakasih. Sayangilah penduduk bumi

ini, maka kalian akan disayangi oleh

mereka yang ada di langit!Ó (H.R. Abu

Dawud). Dalam hadis lain, Nabi SAW

bersabda: ÒTidaklah kalian masuk surga

kecuali kalian beriman kepada Allah dan

tidaklah kalian beriman (secara sempur-

na) kecuali kalian saling menyayangi.Ó

(H.R. Muslim).

Sikap kasih sayang ini telah dicontoh-

kan oleh Nabi Muhammad SAW dengan

berbagai bentuknya. Sebagai contoh, Abu

Hurairah bercerita bahwa ketika Nabi

SAW sedang duduk-duduk bersama para

sahabatnya, datanglah seorang lelaki dan

berkata, ÒWahai Rasulullah, celakalah

saya.Ó Nabi bertanya, ÔMemang ada apa

dengan dirimu?Õ ÒSaya menggauli istriku

(di siang hari) ketika saya sedang ber-

puasa (di Bulan Ramadan),Ó jawab lelaki

itu. Nabi lalu bertanya, ÔApakah Saudara

mempunyai seorang budak yang bisa

Saudara merdekakan?Õ ÒTidak,Ó jawabnya

singkat. ÒApakah Saudara mampu ber-

puasa dua bulan berturut-turut?Ó tanya

Nabi berikutnya. Lelaki itu menjawab,

ÒSaya tidak mampu.Ó ÒKalau begitu, apa-

kah Saudara mampu memberikan ma-

kanan kepada enam puluh orang mis-

kin?Ó tanya Nabi selanjutnya. Dia pun

menjawab, ÔTidak mampu.Õ Nabi diam se-

jenak dan tidak lama kemudian datanglah

seseorang dengan membawa satu ke-

ranjang buah kurma dan diberikannya

kepada Nabi. Setelah itu, be-

liau mengatakan kepada le-

laki itu, ÒAmbillah sekeran-

jang kurma ini dan sedekah-

kanlah kepada fakir miskin!Ó

ÒApakah saya harus berse-

dekah kepada orang-orang

yang lebih fakir daripada

saya? Demi Allah, di sekitar

daerah ini tak satu keluarga-

pun yang lebih fakir daripada

keluargaku,Ó lelaki itu menim-

pali. Nabi lalu tersenyum hingga gigi-gigi-

nya terlihat dan mengatakan, ÒBerikanlah

kurma itu kepada keluargamu!Ó (H.R. al-

Bukhari). Cerita di atas menunjukkan si-

kap kasih sayang Nabi SAW dengan cara

memberikan kemudahan kepada lelaki

tersebut. Allah SWT. berfirman: ÒSesung-

guhnya Aku (Allah) tidaklah mengutusmu

(Muhammad) kecuali sebagai kasih sa-

yang untuk alam semesta.Ó (Q.S. al-An-

biyaÕ: 107). Sikap kasih sayang Nabi Mu-

hammad SAW ini harus kita teladani da-

lam kehidupan kita sehari-hari.

Saat ini Bangsa Indonesia dan bangsa-

bangsa lain sedang menghadapi pande-

mi Covid-19 yang berdampak pada ke-

hidupan manusia. Gaya hidup umat ma-

nusia serta merta berubah. Dalam rangka

menghentikan laju penyebaran virus ter-

sebut, pemerintah mengambil kebijakan-

kebijakan tertentu yang di antarnya ada-

lah keharusan melakukan social distanc-

ing dan bahkan Pembatasan Sosial Ber-

sekala Besar (PSBB). Hal ini tentunya

memiliki dampak ekonomi dan psikologis

yang cukup signifikan. Banyak orang ke-

hilangan pekerjaan dan tidak sedikit

orang juga mengalami tekanan psikologis

yang luar biasa. Dalam situasi yang se-

macam ini sikap kasih sayang dalam ben-

tuk kepedulian sosial sangat dibutuhkan.

Sikap menolong orang-orang yang se-

dang mengalami kesulitan dan gerakan

empati terhadap orang-orang yang meng-

alami kesusahan harus dilakukan secara

masiv dan sistematis. Nabi SAW bersab-

da, ÒAllah akan selalu memberikan perto-

longan kepada seorang hamba selama

orang tersebut mau menolong saudara-

nya.Ó (H.R. Muslim). (*)-a
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